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Abstrak 

USULAN PENERAPAN MATERIAL ALTERNATIF YANG 

LEBIH HEMAT ENERGI UNTUK PENINGKATAN 

SERTIFIKASI EDGE DI ECOLOFT JABABEKA GOLF 

RESIDENCE, BEKASI                                                                

Oleh  

Fiona Riyadi 

NPM: 2016420063 

 

Pemanasan global (global warming) menjadi isu yang sangat penting saat ini. Pemanasan 

global yang terus bertambah yang disertai dengan perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi 

menambah kerusakan lingkungan. Hal ini dapat diubah jika dapat mengubah gaya hidup manusia. 

Gaya hidup yang ramah lingkungan sudah mulai diterapkan di berbagai negara di dunia, termasuk di 

Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin banyak bangunan-bangunan yang menerapkan 

konsep bangunan hijau. Untuk pengakuan sebagai bangunan hijau, diterapkan standar bangunan 

hijau. Salah satu standar bangunan hijau yang terdapat di Indonesia adalah EDGE (Excellence in 

Design for Greater Efficiencies). Sertifikasi EDGE ini sudah menjadi standar penilaian bangunan 

hijau untuk beberapa bangunan di Indonesia, salah satunya adalah bangunan apartemen Ecoloft 

Jababeka Golf Residences. Sistem desain bangunan hijau yang diterapkan pada bangunan ini 

menggunakan sistem Ecotool. Pada penelitian ini dikaji penerapan material bangunan berdasarkan 

sistem ECOTOOL yang selanjutnya disertifikasi berdasarkan standar EDGE.  

Salah satu keputusan penting dalam perancangan arsitektural adalah penentuan material 

bangunan yang akan berpengaruh pada penghematan energi melalui penerapan less embodied energy. 

Perolehan poin dalam sertifikasi EDGE adalah 30,13% untuk penghematan energi, dan 46,74% untuk 

less embodied energy (LEE). Perolehan poin tersebut dapat dioptimalkan dengan memilih material 

yang yang lebih hemat energi. 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan alternatif penerapan material yang lebih hemat 

energi yang ramah lingkungan pada bangunan Ecoloft Jababeka Golf Residence, berdasarkan standar 

EDGE.  Metoda penelitian dilakukan dengan menelusur alternatif material yang memenuhi kriteria 

standar EDGE, dengan menggunakan aplikasi EGDE. Kesimpulan yang diperoleh adalah 

perbandingan jumlah penghematan energi yang diperoleh pada material bangunan yang sudah 

diterapkan sebelumnya dengan alternatif material bangunan yang disarankan dan lebih ramah 

lingkungan. Manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan tentang bangunan hijau, perolehan 

sertifikasi bangunan hijau melalui material bangunan, dan material bangunan ramah lingkungan yang 

dapat diterapkan pada bangunan hijau untuk mendapatkan perolehan poin optimal pada sertifikasi 

EDGE, yaitu 37,79% untuk penghematan energy, dan 51,92% untuk less embodied energy (LEE). 

.  

Kata kunci: material, ECOTOOL, EDGE, penghematan energi, bangunan hijau
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Abstract 

PROPOSED APPLICATION OF MORE ENERGY SAVING 

ALTERNATIVE MATERIALS FOR ENHANCING EDGE 

CERTIFICATION AT ECOLOFT JABABEKA GOLF RESIDENCE, 

BEKASI 

Fiona Riyadi 

NPM: 2016420063 

 

Global warming has become a very important issue today. Global warming that continues to 

increase accompanied by unpredictable climate change adds to environmental damage. This can be 

changed if it can change the human lifestyle. An environmentally friendly lifestyle has begun to be 

applied in various countries in the world, including Indonesia. This can be proven by the increasing 

number of buildings applying the green building concept. For recognition as a green building, green 

building standards are applied. One of the green building standards in Indonesia is EDGE (Excellence 

in Design for Greater Efficiencies). This EDGE certification has become the standard for assessing 

green buildings for several buildings in Indonesia, one of which is the Ecoloft Jababeka Golf 

Residences apartment building. The green building design system applied to this building uses the 

Ecotool system. This research examines the application of building materials based on the ECOTOOL 

system which is further certified based on the EDGE standard. 

One of the important decisions in architectural design is the determination of building 

materials that will affect energy savings through the application of less embodied energy. The points 

earned in EDGE certification are 30.13% for energy savings, and 46.74% for less embodied energy 

(LEE). The points earned can be optimized by selecting materials that are more energy efficient. 

The purpose of this research is to find an alternative application of more energy efficient 

materials that are environmentally friendly in the Ecoloft Jababeka Golf Residence building, based 

on EDGE standards. The research method is carried out by searching for alternative materials that 

meet the EDGE standard criteria, using the EGDE application. The conclusion obtained is a 

comparison of the amount of energy savings obtained on previously applied building materials with 

the suggested alternative building materials that are more environmentally friendly. The benefits of 

this research are to add insight into green buildings, the acquisition of green building certification 

through building materials, and environmentally friendly building materials that can be applied to 

green buildings to obtain optimal points for EDGE certification, namely 37.79% for energy savings, 

and 51, 92% for less embodied energy (LEE). 

Key words: material, ECOTOOL, EDGE, energy saving, green building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

1.1.1 Isu Pemanasan Global 

 
Fenomena pemanasan global menjadi isu penting akhir-akhir ini. Pemanasan global 

atau yang biasa disebut global warming merupakan peristiwa peningkatan suhu rata-rata di 

lapisan atmosfer bumi, laut, dan daratan dipermukaan bumi.  Penyebab dari pemanasan 

global adalah efek rumah kaca, peningkatan CO2 di bumi, dan penipisan lapisan ozon akibat 

penggunaan CFC yang berlebih. Hal-hal ini dapat mengancam kehidupan makhluk hidup di 

bumi.  

Bangunan menjadi salah satu faktor penyebab jatuh tempo global. Penggunaan 

elektronik di dalam bangunan seperti pengunaan AC, listrik dalam pemakaian yang sangat 

berdampak bagi pemanasan global. Penghuni memakai alat elektronik tersebut dalam skala 

yang cukup besar. Hal ini karena desain bangunan tersebut memerlukan hal-hal tersebut guna 

mencapai rasa nyaman di dalam bangunan tersebut. 

 

 

Gambar 1.1 Proses Pemanasan Global 

Sumber: https://permatahijaulibels.wordpress.com/2015/05/16/mekanisme-terjadinya-pemanasan-

global/ 
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Salah satu upaya untuk mengatasi masalah global pada bangunan yang menerapkan 

konsep Bangunan Hijau atau Green Building. Green Building adalah konsep bangunan / 

rumah hunian atau ruangan yang didesain untuk mendapatkan suasana kerja yang sehat dan 

nyaman sekaligus bangunan yang hemat energi, dari sudut perancangan, pembangunan dan 

penggunaan yang berdampak negatif terhadap lingkungannya sangat minim. Dengan 

menerapkan konsep bangunan hijau yang dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan 

sehat dan mencegah bahaya penyakit. Menerapkan konsep hijau dapat mendorong kesadaran 

masyarakat akan pentingnya cara hidup hijau untuk mencegah penanggulangan global. 

Dengan memanfaatkan materi yang ramah lingkungan, ini dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih bersih dan sehat. 

 

Gambar 1.2 Skema Gedung HijauBangunan 

Sumber: MyFloridaGreenBuilding, 2008 

Untuk mewujudkan konsep bangunan hijau, diperlukan penggunaan teknologi dan 

bahan yang mendukung konsep ini. Selain perlindungan energi atau sumber daya alam yang 

dipakai, material bangunan juga dapat memberikan dampak positif terhadap pengguna 

bangunan. 

Di Indonesia itu sendiri masih belum banyak yang menerapkan konsep bangunan 

hijau ini. Hanya beberapa bangunan yang menerapkannya dan mendapat sertifikasi bangunan 

hijau. Hal ini karena masih banyak pengembang properti di Indonesia yang masih 
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1Ecotool. (2013). ECOTOOL. Tersedia di: https://www.ecotool.asia/ 

membangun bangunan dengan konsep Bangunan Hijau karena pertimbangan mahalnya biaya 

yang dikeluarkan. Padahal dengan penerapkan konsep Bangunan Hijau pada bangunan dapat 

memberikan biaya operasional sebesar 10-30% (Yosef, 2012). 

Indonesia memiliki beberapa sertifikasi untuk Bangunan Hijau, di antaranya adalah 

Sertifikasi EDGE. EDGE (Excellence in Design for Greater Efficiencies) merupakan salah 

satu sistem sertifikasi bangunan hijau untuk negara berkembang. EDGE merupakan sistem 

terukur yang dipakai oleh perancang atau desainer untuk mengembangkan rancangan agar 

menjadi lebih layak dan ramah lingkungan. Standar EDGE mendefinisikan bangunan hijau: 

20 persen lebih sedikit penggunaan energi, 20 persen lebih sedikit penggunaan udara, dan 20 

persen lebih sedikit energi yang terkandung dalam bahan bahan. Jika bangunan tersebut 

mencapai standar EDGE tersebut, maka bangunan tersebut mendapatkan sertifikasi bangunan 

hijau yang dikeluarkan oleh GBCI (Green Building Council Indonesia). 

Ada sistem lain untuk menerapkan bangunan hijau, yaitu ECOTOOL. ECOTOOL 

merupakan sebuah alat survei yang diterapkan pada saat mendesain bangunan. Fokus dari 

ECOTOOL ini adalah untuk mewujudkan arsitektur berkelanjutan di Asia Tenggara dengan 

memaksimalkan efisiensi energi bangunan. Di Indonesia baru terdapat 3 bangunan yang 

sudah menerapkan Ecotool yaitu Public House Jakarta Marunda, Ecoloft Jababeka Golf 

Residences, dan Uluwatu Villas. 

Indonesia memiliki beberapa sertifikasi untuk Bangunan Hijau, di antaranya adalah 

Sertifikasi EDGE. EDGE (Excellence in Design for Greater Efficiencies) merupakan salah 

satu sistem sertifikasi bangunan hijau untuk negara berkembang. EDGE merupakan sistem 

terukur yang dipakai oleh perancang atau desainer untuk mengembangkan rancangan agar 

menjadi lebih layak dan ramah lingkungan. Standar EDGE mendefinisikan bangunan hijau: 

20 persen lebih sedikit penggunaan energi, 20 persen lebih sedikit penggunaan udara, dan 20 

persen lebih sedikit energi yang terkandung dalam bahan bahan. Jika bangunan tersebut 

mencapai standar EDGE tersebut, maka bangunan tersebut mendapatkan sertifikasi bangunan 

hijau yang dikeluarkan oleh GBCI (Green Building Council Indonesia). 

Ada sistem lain untuk menerapkan bangunan hijau, yaitu ECOTOOL. ECOTOOL 

merupakan sebuah alat survei yang diterapkan pada saat mendesain bangunan. Fokus dari 

ECOTOOL ini adalah untuk mewujudkan arsitektur berkelanjutan di Asia Tenggara dengan 

memaksimalkan efisiensi energi bangunan.1 Di Indonesia baru terdapat 3 bangunan yang 
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sudah menerapkan Ecotool yaitu Public House Jakarta Marunda, Ecoloft Jababeka Golf 

Residences, dan Uluwatu Villas. 

 

1.1.2 Latar Belakang Pemilihan Objek Studi 

Bangunan menghasilkan efek yang cukup besar terhadap emisi global dan 

menghasilan emisi gas rumah kaca. Saat ini, perkembangan tempat tinggal semakin pesat 

karena pertumbuhan penduduk yang juga semakin pesat. Berdasarkan tabel 1.1, apartemen 

peringkat 3 untuk penggunaan energi terbesar. Pada bangunan apartemen, penggunaan energi 

terbesar berasal dari pendingin ruangan. 

Tabel 1.1 Pemakaian energi tiap bangunan 

Sumber: Jurnal Untan 

 

Pada penelitian ini memilihi bangunan Ecoloft Jababeka Golf Residence sebagai 

objek penelitian karena bangunan ini merupakan bangunan apartemen yang menerapkan 

konsep bangunan hijau dan menyatakan dapat mewakili bangunan apartemen lainnya untuk 

dapat diteliti terkait penerapan green-nya pada bangunan apartemen. 
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Gambar 1.3 Ecoloft Jababeka Golf Residences Tampak Depan 

Sumber: rumahku 

Bangunan Ecoloft Jabebeka yang terletak di Bekasi, Jawa Barat merupakan salah 

satu bangunan di Indonesia yang menerapkan konsep Bangunan Hijau dan telah mendapat 

sertifikatkasi EDGE. Bangunan yang sudah dibangun pada tahun 2013 ini telah menerapkan 

konsep bangunan hijau dari awal pembangunan. 

Berikut adalah evaluasi standar EDGE pada bangunan Ecoloft Jababeka Golf 

Residence: 

 

Gambar 1.4 Rating EDGE building Ecoloft Jababeka Golf Residence 

Sumber: www.app.edgebuilding.com 

Ecoloft Jababeka Golf Resideces memperoleh upaya pemeliharaan energi sebesar 

81,53% memenuhi standar energi EDGE. 

Ecoloft Jababeka Golf Resideces dapat memperoleh upaya pemeliharaan udara 

sebesar 30,79% memenuhi standar energi EDGE. 

Ecoloft Jababeka Golf Resideces memperoleh upaya pemeliharaan material sebesar 

46,74% memenuhi standar energi EDGE. 

 



 

6 

 

 

Gambar 1.5 Pemenuhan Standar Penghematan Energi  

Sumber: www.app.edgebuilding.com 

 

Gambar 1.6 Pemenuhan Standar Penghematan Air 

Sumber: www.app.edgebuilding.com 
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2Ecotool. (2013). ECOTOOL. Tersedia di: https://www.ecotool.asia/ 

 

Gambar 1.7 Pemenuhan Standar Penghematan Material  

Sumber: www.app.edgebuilding.com 

Ecoloft Jababeka ini juga menerapkan sistem ECOTOOL, yaitu sistem untuk 

meningkatkan keberlanjutan proyek dalam konteks Asia Tenggara dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan kualitas hidup, mengoptimalkan investasi dalam pemikiran jangka 

panjang yang digabungkan dengan penggunaan sumber daya alam yang efisien. Sistem ini 

menggunakan 3 aspek yaitu dari penggunaan energi pasif, penggunaan energi aktif, dan 

kinerja bangunan itu sendiri.2 

 

Gambar 1.8 Sistem Ecotool pada Ecoloft Jababeka Golf Residence 

Sumber: http://www.gpdi.greenpropertyindonesia.com/projects/ecoloft-jababeka-golf/green-building-

concept/model 
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Bangunan yang pada desainnya menggunakan sistem Ecotool untuk mewujudkan 

desain bangunan yang ramah lingkungan, kemudian disertifikasi oleh EDGE. EDGE  menilai 

sertifikasi bangunan hijau dari 3 hal, yaitu energi, air, dan material.  

 

Gambar 1.9 Pengaruh Pembangunan pada Lingkungan 

Sumber: jurnal Indira Shita Shagian 

Pada diagram di atas menunjukkan pengaruh pembangunan pada lingkungan dimana 

pemilihan material menjadi aspek terpenting dan paling berpengaruh terhadap lingkungan. 

Namun dalam pemilihan material bangunan, biasanya hanya berputar pada pemilihan 

material yang memiliki harga pasaran dan tidak memperdulikan durabilitas material 

bangunan dan kerusakan yang dihasilkan dari material bangunan tersebut. 

Menganalisis penggunaan dan penerapan material bangunan Ecoloft Jababeka Golf 

Residence sehingga mendapatkan sertifikasi EDGE, maka judul dari penelitian ini adalah: 

USULAN PENERAPAN MATERIAL ALTERNATIF YANG LEBIH HEMAT 

ENERGI UNTUK PENINGKATAN SERTIFIKASI EDGE DI ECOLOFT JABABEKA 

GOLF RESIDENCE, BEKASI. 
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Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan contoh bagaimana penerapan-

penerapan material pada bangunan yang sudah menerapkan dan mendapat sertifikasi 

bangunan hijau.               

                                         

1.2 Pertanyaan Penelitian 

 

Apa pengaruh material bangunan terhadap perolehan poin sertifikasi EDGE pada Ecoloft 

Jababeka Golf Residence?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang/pertanyaan penelitian, tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui pengaruh material bangunan terhadap perolehan poin sertifikasi EDGE pada 

Ecoloft Jababeka Golf Residence. 

2. Mengetahui alternatif material bangunan untuk meningkatkan perolehan poin sertifikasi 

EDGE pada Ecoloft Jababeka Golf Residence. 

3. Membandingkan besaran perolehan poin sertifikasi EDGE eksisting dengan alternatif 

material bangunan yang disarankan berdasarkan simulasi EDGE. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian ini diharapkan menghasilkan beberapa manfaat yaitu: 

 

1. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mendapatkan sertifikasi EDGE melalui 

material bangunan. 

2. Mengetahui material-material bangunan yang berpengaruh pada efisiensi bangunan.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Batasan Penelitian meliputi: 
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a. Lingkup Spatial 

Lingkup spatial -> menunjuk pada bagian-bagian ruang pada objek studi yang akan 

diolah sebagai penekanan studi. 

Lingkup spatial penelitian ini adalah penelitian dilakukan khusus pada objek Ecoloft 

Jababeka Golf Residences, pada bagian material. 

 

b. Lingkup Substansial 

Lingkup Substansial -> menunjuk materi dari bagian-bagian ruang pada objek studi 

yang akan diolah sebagai penekanan studi.  

Dalam penulisan ini, penelitian hanya dibatasi pada energi pada material bangunan 

dengan EDGE dan Ecotool.  
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1.6 Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1.10 Kerangka Penelitian 
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